Analisis Pengaruh Capital Adequency Ratio dan Non Performing 

Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah

 (Studi Kasus Bank Syariah Yang Terdaftar 

Di Bank Indonesia) by Saputri, Dana et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
 
 
 
Analisis Pengaruh Capital Adequency Ratio dan Non Performing  
Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
 (Studi Kasus Bank Syariah Yang Terdaftar  
Di Bank Indonesia) 
 
Dana Saputri
1 
Yancik Syafitri
2 
Faradila Meirisa
3 
Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang 
e-mail: dana_saputri@yahoo.com
1
; yansyaf@ymail.com
2
; faradilameirisa@stie.mdp.ac.id
3
  
 
 
 
Abstrak 
  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh capital 
adequency ratio dan non performing financing terhadap profitabilitas bank syariah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada 
periode 2011-2015. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, memilih smapel 
yang memenuhi kriteria yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Total sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11 bank syariah. Analisis data dilakukan dengan uji 
asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa capital adequency ratio berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 
Non performing financing tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Sementara 
itu, secara simultan capital adequency ratio dan non performing financing berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci: Capital adequency ratio, Non performing financing, Profitabilitas. 
 
Abstract 
  This study aimed to get empirical evidence about the influence of capital adequency 
ratio and non performing financing to the profitability of Islamic banks. The population in this 
study are all Islamic banks registered in Bank Indonesia in the period 2011-2015. Sampling was 
done by purposive sampling, choosing smapel that meet the criteria are adapted to the purpose 
of research. Total samples used in this study were 11 Islamic banks. The analytical techniques 
was conducted by multiple regression method and also classical assumption test. The results of 
this study indicate that capital adequency ratio affect the profitability of Islamic banks. Non 
performing financing does not affect the profitability of Islamic banks. Meanwhile, 
simultaneously adequency capital ratio and non-performing financing effect on profitability. 
 
Keywords: Capital adequency ratio, non-performing financing, profitability. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Pada dasarnya, bank merupakan alat ukur suatu negara untuk meningkatkan 
perekonomian pada suatu negara tersebut. Suatu negara dapat dikatakan maju, apabila 
bank tersebut dapat berkembang pesat. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
dalam satu dekade terakhir ini sangat pesat. Hal ini terlihat dari berkembangnya industri 
Perbankan Islam di tanah air, dan semakin tingginya tingkat kepercayaan masyarakat. 
Masyarakat sangat merindukan munculnya berbagai institusi ekonomi yang dapat 
mewujudkan keadilan ekonomi guna mempersempit kesenjangan sosial. Krisis ekonomi 
yang terjadi sejak pertengahan 1997 yang di sebabkan krisis pertukaran nilai mata uang 
rupiah terhadap dollar AS. Agar dapat memulihkan perekonomian dan tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, sekaligus untuk menghindari 
penarikan dana secara besar-besaran oleh nasabah, langkah-langkah yang harus diambil 
berdasarkan kebijakan penyehatan dan resrukturisasi perbankan yang ditempuh yaitu 
kebijakan untuk membangun sistem perbankan yang baik untuk mendukung pemulihan 
ekonomi nasional dan kebijakan untuk menyelesaikan masalah perbankan yang telah 
terjadi dengan melakukan pemulihan dan penyehatan perbankan. 
Bank yang berbasis syariah melandaskan dasar bisnisnya pada kepercayaan 
terhadap nasabahnya, dimana nasabah tersebut akan menjadi tolok ukur dari kemajuan 
suatu bank tersebut. Salah satu alasan naiknya kepercayaan masyarakat tentang bank 
yang bersangkutan yaitu dengan kenaikan sahamnya, dengan demikian nasabah akan  
percaya untuk menabung/berinvestasi pada bank tersebut. Para pemilik dana yang 
memiliki kepercayaan terhadap bank tersebut dapat membantu pihak menajemen untuk 
menyusun strategi bisnis yang baik. Dan juga apabila para pemilik dana yang tidak 
percaya pada bank yang bersangkutan maka tidak akan menguntungkan bank yang 
bersangkutan karena pemilik dana tersebut dapat sewaktu-waktu menarik dananya dan 
memindahkannya pada bank lain. 
Dan salah satu kebijakan bank untuk mengembangkan usahanya dan 
menampung resiko kerugian, maka dengan ini digunakan rasio kecukupan modal 
minimum (CAR). Bank memiliki fungsi untuk menjaga rasio kecukupan modalnya atau 
Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk dapat berjalan dengan baik. Modal juga 
merupakan aspek yang sangat penting untuk menilai kesehatan pada bank karena 
berhubungan dengan solvabilitas bank. Dan juga masalah ekonomi yang terjadi karena 
adanya    masyarakat yang tidak mampu membayar kredit cicilan rumah akibat suku 
bunga yang semakin tinggi, dengan sebab itu maka terjadilah Non Performing 
Financing (NPF) yang meningkat dan juga berdampak pada seluruh dunia termasuk di 
Indonesia. Profitabilitas adalah indikator yang sangat tepat untuk mengukur kinerja 
pada suatu bank. Perbankan Syariah masih dapat memenuhi kinerja yang relatif baik 
jika dibandingkan konvensional. Semakin tinggi profitabilitas bank syariah maka akan 
semakin baik kinerja pada bank tersebut. Ukuran profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan pada perbankan salah satunya adalah Return on Assets 
(ROA). Return on Assets (ROA) penting bagi bank karena digunakan untuk mengukur 
kemampuan dan efektivitas bank untuk memperoleh atau menghasilkan keuntungan 
dalam kegiatan operasi dengan memanfaatkan aktiva/asset yang dimilikinya. 
Kinerja bank dapat dilihat dari beberapa rasio keuangan, diantaranya Capital 
Adequency Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF). Rasio keuangan 
tersebut mempengaruhi tinggi rendahnya Profitabilitas (ROA) bank, dan juga dapat 
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi semua kewajibannya baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No. 
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10/15/PBI/2008 Mengenai  Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, 
bahwa setiap bank harus menyediakan modal minimum bank sebesar 8% dan maksimal 
tingkat nilai NPF yang ditetapkan oleh Bank Indonesia melalui Surat Edaran 
No.6/10/PBI/2004 Tentang Sistem Penilaian Tingat Kesehatan Bank Umum, dimana 
nilai maksimal untuk tingkat NPF sebesar 5%, jadi semakin tinggi nilai NPF maka bank 
tersebut dinyatakan tidak sehat. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengindikasikan adanya research gap 
dari beberapa variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank, namun hasilnya 
tidak konsisten. CAR (Capital Adequency Ratio) yang diteliti oleh Sri Windarti 
Mokoagow, Misbach Fuady (2014) menunjukan bahwa rasio CAR berpengaruh positif 
signifikan terhadap Profitabilitas Bank Syariah. Sedangkan NPF (Non Performing 
Financing) yang diteliti oleh Edhi Satriyo Wibowo (2013) menunjukkan bahwa dan 
NPF juga tidak berpengaruh terhadap ROA.Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian 
selanjutnya. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh NPF dan CAR terhadap profitabilitas Bank 
Syariah. Dengan demikian, terbentuklah tujuan dalam penelitian ini adalah “Analisis 
Pengaruh Capital Adequency Ratio Dan Non Performing Financing Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Bank Syariah Yang Terdaftar Di Bank 
Indonesia)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan: 
1. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequency Ratio secara parsial terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia?  
2. Bagaimanakah pengaruh Non Performing Financing secara parsial terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia? 
3. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequency Ratio dan Non Performing 
Financing secara simultan terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequency Ratio terhadap Profitabilitas 
Bank Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing terhadap Profitabilitas 
Bank Syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequency Ratio dan Non Performing 
Financing secara simultan terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Bank 
Menurut  Kashmir (2012, h.12) bank di artikan sebagai lembaga keuangan 
yang kegiatan utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali pada masyarakat dan juga memberikan jasa lainnya. 
Berdasarkan definisi bank menurut para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa bank 
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adalah salah satu lembaga keuangan yang melayani kepentingan masyarakat 
dengan menghimpun dana yang bentuk simpanan dan memberikannya kembali 
kepada masyarakat dengan bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
membuat rakyat sejahtera. 
 
 
2.2 Laporan Keuangan 
 
Sebelum manajer mengambil keputusan, manajer keuangan perlu 
memahami kondisi keuangan perusahaan terlebih dahulu. Untuk dapat memahami 
kondisi keuangan perusahaan, maka diperlukanlah analisis terhadap laporan 
keuangan perusahaan. menurut Fahmi (2011, h.2) laporan keuangan yaitu: “Suatu 
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan pada 
perusahaan tersebut”. Laporan keuangan yang dilaporkan perusahaan merupakan 
ringkasan laporan dari harta, kewajiban dan kinerja operasi selama satu periode 
tertentu. Yang pada umunya laporan keuangan terdiri dari tiga hal yaitu neraca 
(Balance Sheet), laporan laba rugi (Income Statement), dan laporan perubahan 
modal (Statement of Changes in Capital). 
 
2.3 Capital Adequency Ratio (CAR) 
Menurut Kasmir (2010, h.232) pengertian rasio kecukupan modal dapat di 
artikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur modal dan cadangan 
penghapusan dalam menanggung kredit, terutama resiko yang akan terjadi 
karena bunga gagal ditagih. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 
No.9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007, adapun rumus CAR sebagai berikut: 
 
𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 
 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun 2007 bahwa 
rasio CAR memiliki standar ketentuan kriteria penilaian peringkat CAR 
sebagaimana yang ditetapkan sebagai berikut: 
 
 Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Peringkat CAR  
Peringkat 1 CAR  ≥ 12% Sangat Baik 
Peringkat 2 9% ≤ CAR < 12% Baik 
Peringkat 3 8% ≤ CAR < 9% Cukup Baik 
Peringkat 4 6% < CAR < 8% Kurang Baik 
Peringkat 5 CAR ≤ 6% Tidak Baik 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007 
 
2.4 Non Performing Finncing (NPF) 
Menurut Kamus Bank Indonesia, Non Performing loan (NPL) atau Non 
Performing Financing (NPF) adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit 
yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. Yang dimana 
dimaksudkan kredit kurang lancar, yaitu kredit yang tingkat pengembaliannya 
menggambarkan keadaan yang kurang baik disebabkan adanya tunggakan 
pembayaran dalam jangka waktu yang ditetapkan. Menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007, berikut adalah rumus NPF, 
yaitu: 
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𝑁𝑃𝐹 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 
 
NPF menjadi salah satu ukuran atas kinerja fungsi bank, karena NPF yang 
tinggi adalah indikator gagalnya bank dalam mengelola bisnis dan berdampak 
timbulnya masalah likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Berdasarkan Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun 2007 bahwa rasio NPF memiliki 
standar ketentuan kriteria penilaian peringkat NPF yang telah ditetapkan 
sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Peringkat NPF 
Peringkat 1 NPF < 2% Sangat Baik 
Peringkat 2 2% ≤ NPF < 5% Baik 
Peringkat 3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Baik 
Peringkat 4 8% ≤ NPF < 12% Kurang Baik 
Peringkat 5 NPF ≥ 12% Tidak Baik 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007 
 
2.5 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan sebagai salah satu acuan untuk mengukur 
seberapa besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah 
perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien atau tidak. Return On 
Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perbankan 
karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk keefekifitasan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, yang tercantum dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007, secara 
matematis ROA dirumuskan sebagai berikut: 
 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah 
diuraikan, maka kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut:  
 
           
      H1 
   
H2 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
CAR 
(X1) 
e 
Profitabilitas 
(Y) 
NPF 
(X2) 
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2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
𝐻1  : Diduga CAR berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
𝐻2  : Diduga NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
𝐻3  : Diduga CAR dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan bentuk rumusan masalah assosiatif dan bentuk hubungan kausal. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang diambil oleh peneliti adalah 11 Bank Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia selama 5 periode yaitu tahun 2011-2015. Dalam penelitian ini tipe 
sampling yang digunakan yaitu Purposive sampling dan dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel non random sampling. yaitu pengambilan sampel 
dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan sampel untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, h.224) ada dua macam jenis data yang terdiri dari: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsing dari perusahan yang berupa 
data mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara berupa catatan dan dokumen yang diperoleh langsung 
dari objek penelitian.  
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber berupa teks, 
artikel maupun jenis karangan ilmiah, dan catatan-catatan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Tahunan yang diterbitkan oleh Bank 
Syariah dalam website resmi Bank Indonesia dan website resmi masing-masing 
bank. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi 
dengan berbentuk catatan yang sudah berlalu yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
 3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 
perhitungannya meggunakan metode statistic yang dibantu dengan program 
pengolah data statistik yang dikenal dengan SPSS versi 22. 
a. Analisis Regresi Berganda 
 Persamaan Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
Dimana : 
𝑦 = 𝑎 + 𝑏1 𝑥1 + 𝑏2𝑥2 +  𝑒 
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Y  = Rasio Profitabilitas 
a  = Konstanta 
𝑋1 = Rasio CAR (Capital Adequency Ratio) 
𝑋2 = Rasio NPF (Non Performing Financing)  
e = Variabel Gangguan 
 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka 
perlu dilakukan pengujian sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
melihat analisis grafik probability plot dan uji statistik. 
b. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t –1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat 
hubungan variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai 
Tolerance dan VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem 
multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian dilakukan dengan melihat scatter plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (ZPRED) dengn residual (SRESID). Jika titik-titik pada scatter 
plot tersebut membentuk pola tertentu yang teratur (misal bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
e. Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Dalam penelitian untuk melakukan pengujian 
linieritas menggunakan metode Langrange Multipler yang merupakan uji 
alternative dari Ramsey test yang dikembangkan oleh Engle. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut 
dengan uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji t 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 22 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan 
F tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
c. Uji Koefisien Determinasi 
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Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi anatara 0 
sampai 1. Besarnya nilai  𝑅2  jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan 
variabel-variabel indeenden dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Besarnya 𝑅2 jika semakin mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi dependen. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Ada 11 perusahaan perbankan syariah yang menjadi sampel dari 
penelitian ini yang terdaftar di Bank Indonesia, yaitu: 
1. Bank Mega Syariah 
Bank ini berawal dari anak usaha Asuransi Tugu yaitu PT Bank Umum 
Tugu (Bank Tugu) yang berdiri pada 14 Juli 1990. Pada 2001, bank ini 
diambil alih CT Corp (d/h Para Group) melalui Mega Corpora (d/h PT Para 
Global Investindo), lalu berubah menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
disingkat BSMI yang resmi beroperasi sebagai Bank Syariah pada 25 
Agustus 2004.  
2. Bank BCA Syariah 
Perubahan kegiatan usaha Bank tersebut telah di akui oleh Gubernur 
Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal  2 Maret 2010. Setelah memperoleh izin 
tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi beroperasi sebagai 
bank umum syariah. 
3. Bank Syariah Mandiri 
Melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 
No.1/1/KEP.DGS/1999, BI telah menyetujui perubahan nama menjadi PT 
Bank Syariah Mandiri. PT Bank Syariah Mandiri resmi beroperasi sejak 
tanggal 1 November 1999.  
4. Bank BNI Syariah 
Berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 
tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Kemudian UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor 
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
5. Bank Syariah Bukopin 
PT Bank Syariah Bukopin merupakan bank yang telah beroperasi 
dengan prinsip syariah yang awal maasuknya kosnsorsium PT Bank 
Bukopin, Tbk yang telah di akuisisi oleh PT Bank Persyarikatan Indonesia  
oleh PT Bank Bukopun, Tbk. PT  Bank Syariah Bukopin yang secara resmi 
mulai beroperasi tanggan 9 Desember 2008. 
6. Bank Muamalat 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, didiriakn pada 1 November 1991 
yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia dan Pemeritah Indonesia 
dengan memulai kegiatan operasinya pada 1 Mei 1992. 
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7. Bank Panin Syariah 
PT Bank Panin Syariah berdiri dan memulai  untuk melakasanakan 
kegiatan usaha dengan prinsip syariah setelah memperoleh izin usaha 
berbasis syariah dari Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 pada 
tanggal 6 Oktober 2009 dan resmi beroperasi pada tanggal 2 Desember 
2009.   
8. Bank Victoria Syariah 
PT Bank Victoria Syariah didirikan di kota Cirebon pada tahun 1966 
dan resmi beroperasi pada tanggl 7 Januari 1967. 
9. Bank BRI Syariah 
Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi pada tanggal 17 November 
2008. PT Bank BRI Syariah kii hadir dengan mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah. 
10. Bank Jabar Banten Syariah 
Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegan Saham PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, pada tanggal 15 Jauari 
2010 didirikan BJB Syariah Berdasarkan Akta Pendirian yang telah dibuat 
oleh Notaris Fathuah Helmi dan mendapat pengesahan dari Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia pada tanggal 26 Januari 2010. 
11. Bank Maybank Syariah 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk ini di dirikan pada tanggal 15 
Mei 1959 yang telah mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada tahun 
1988 serta mencantumkan sahamnya sebagai perusahaan terbuka di bursa 
efek Jakarta dan Surabaya pada 1989. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Metode Analisis Linear Berganda 
Tabel 4.1 
Metode Analisis Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Consta
nt) 
-2.370 1.034  
-
2.291 
.027 
Ln_CA
R 
.816 .328 .400 2.486 .017 
Ln_NP
F 
-.042 .139 -.049 -.302 .764 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
Sumber: Data Sekunder yang di olah, 2016 
    
Dari tabel diatas 4.9 persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini 
adalah: 
Y=-2,370 + 0,816X1 - 0,042X 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 4.2 
Metode Kolmogorow 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandard
ized 
Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .85558475 
Most Extreme Differences Absolute .085 
Positive .073 
Negative -.085 
Test Statistic .085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016. 
 
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai Asypm. Sig. (2-tailed) 
pada Unstandardized Residual memperoleh nilai sebesar 0,200. Hal ini 
membuktikan bahwa nilai residual pada penelitian ini adalah normal. 
 
4.2.2.2 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.3 
Uji Autokorelasi 
            Autocorrelations 
Lag 
Box-Ljung Statistic 
Sig.
b
 
1 .158 
2 .358 
3 .557 
4 .189 
5 .279 
6 .386 
7 .456 
8 .385 
9 .477 
10 .488 
11 .070 
12 .100 
13 .135 
14 .159 
15 .201 
16 .105 
  Sumber: Data Sekunder yang di olah, 2016. 
 
Data table 4.3 di atas diperoleh bahwa nilai Sig. > 0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa nilai tersebut tidak terjadi autokorelasi. 
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4.2.2.3  Uji Mulikolinearitas 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 Ln_CAR .685 1.460 
Ln_NPF .685 1.460 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016. 
 
Dari table 4.4 diatas diperoleh bahwa masing-masing independen 
memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.5 
Uji Heterokedastisitas 
Correlations 
 absre
sidual 
Ln_N
PF 
Ln_C
AR 
Ln_R
OA 
Spear
man’s 
rho 
 
Absresi
dual 
 
Sig. . .246 .057 .454 
Ln_NPF Sig. .057 . .000 .001 
Ln_CA
R 
Sig. 
.057 .000 . .002 
Ln_RO
A 
Sig. 
.454 .001 .002 . 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016. 
 
Dari tabel 4.5 di atas diperoleh bahwa nilai Sig. pada variabel NPF 
sebesar 0,246, nilai Sig. pada variabel CAR sebesar 0,057, dan nilai Sig. 
ROA sebesar 0,454 yang dimana jika nilai Sig. > 0,05 semua variabel 
terhadap abs residual berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 
4.2.2.5 Uji Linearitas 
              Tabel 4.6 
Uji Linearitas 
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 
.444
a
 .197 .162 .78326450 
  
 
 
 
12 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
 
Dari tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa nilai c square hitung sebesar 
0,162 dengan memabandingkan nilai c square tabel yang dimana rumusnya 
adalah n*r square = 55*0,197=10,835. Pada uji linear ini menunjukkan 
bahwa c hitung sebesar 0,197 < c tabel sebesar 67,505 model linear ini 
adalah normal. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji F 
          Tabel 4.7 
             Uji F 
ANOVA
a 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 
7.936 2 3.968 
5.19
4 
.009
b
 
Residual 35.137 46 .764   
Total 43.073 48    
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016. 
 
Berdasarkan kriteria yang ada apabila F hitung > F tabel maka H1 
diterima dan Ho ditolak. Dan signifikan 0,009 < 0,05 yang membuktikan bahwa 
Ho ditolak dan H1 diterima. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa H1 
diterima yang berarti variabel XI= Capital Adequency Ratio (CAR) dan X2= 
Non Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
 
 
4.2.3.2 Uji t 
Tabel 4.8 
Uji Parsial 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
-2.370 1.034  -2.291 .027 
Ln_CA
R 
.816 .328 .400 2.486 .017 
Ln_NPF -.042 .139 -.049 -.302 .764 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
    Sumber: Data Sekunder yang di olah, 2016. 
 
Variabel Capital Adequency Ratio (CAR) memiliki t hitung sebesar 
2,486 > dari t tabel sebesar 2,005 dan nilai signifikan 0,017 < 0,05 yang 
menyatakan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
Variabel X1 = Capital Adequency Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. Variabel NPF memiliki t hitung sebesar -0,302 < dari t tabel 
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sebesar 2,005 dan nilai signifikan 0,764 >  0,05 yang menyatakan bahwa Ha3 
ditolak dan Ho3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel NPF tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
 
4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
   
Tabel 4.6 
Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
1 .429
a
 .184 .149 .87399 
a. Predictors: (Constant), Ln_NPF, Ln_CAR 
b. Dependent Variable: Ln_ROA 
 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016. 
 
Tabel 4.6 di atas dapat dilhat bahwa nilai R Square (0,184) 18,4% atau 
yang berarti bahwa pengaruh Variabel Capital Adequency Ratio (X1) dan 
variabel Non Performing Financing (X2) mampu menjelaskan variasi dari 
variabel Profitabilitas (Y) sebesar 18,4% pada perusahaan perbankan. Sisanya 
sebesar 0.816 atau 81,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya: 
 
1. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat daru Uji T menunjukkan bahwa 
Capital Adequency Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas.  
2. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa Non 
Performing Financing tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
3. Hasil pengujian secara simultan yang didapat dari Uji F menunjukkan bahwa 
Capital Adequency Ratio dan Non Performing Financing berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
 
 
 
5.2. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran 
untuk peneliti sebelumnya: 
1. Bagi pihak bank, terutama dalam manajemen diharapkan untuk lebih meninjau 
rasio-rasio yang telah diteliti sebelumnya agar dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
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2. Bagi pihak investor, disarankan sebaiknya dalam pengambilan keputusan investasi 
dapat mempertimbangkan rasio-rasio keuangan perbankan agar tidak salah 
menginvestasikan modalnya ke dalam perusahaan yang tidak sehat. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek dan sampel agar memberikan 
hasil yang lebih akurat mengenai profitabilitas Bank Syariah. 
4. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan pedoman 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang berkaita dengan rasio 
keuangan perbankan. 
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